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ABSTRAK  

Kecemasan merupakan salah satu masalah keperawatan yang sering terjadi pada pasien pre 

operasi katarak. Tindakan operasi menjadi salah satu penatalaksanaan katarak untuk 

menghindari kebutaan pada pasien. Tinggianya tingkat kecemasan pasien dapat 

menghambat proses keperawatan dan memperlambat proses penyembuhan penyakit 

pasien. Tindakan yang dapat dilakukan untuk meminimalisir kecemasan yaitu dengan 

mempersiapkan mental pasien.  Perawat educator berperan dalam membantu pasien 

meningkatkan pengetahuan tentang prosedur operasi sehingga kecemasan pasien dapat 

berkurang. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan peran perawat 

educator dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi katarak di Rumah Sakit Bangli 

Medika Canti Kabupaten Bangli. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 pasien sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil penelitian dengan menggunakan uji kolerasi 

pearson didapatkan nilai p-value < 0,001 yang artinya terdapat hubungan antara peran 

peran sebagai educator dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi katarak. Nilai 

Correlation Coefficient yaitu -0,803 yang artinya terdapat hubungan yang sangat kuat dan 

arah hubungan negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik peran perawat 

sebagai educator makan semakin ringan tingkat kecemasan yang dirasakan oleh pasien pre 

operasi katarak. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi kecemasan pasien pre operasi.  

 

Kata Kunci : Kecemasan, Perawat educator, Katarak 
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Abstract 

Anxiety is one of the care issues common in patients before cataract surgery. The surgery 

is part of the treatment of cataracts to prevent patients from going blind. A high level of 

anxiety in patients can hinder the nursing process and slow down the healing process of the 

patient's disease. Measures that can be taken to minimize anxiety are to mentally prepare 

the patient. The nurse as an educator plays a role in helping patients increase their 

knowledge of surgical procedures so that patient anxiety can be reduced. The aim of this 

study was to determine the correlation between the role of the educating nurse and the 

anxiety level of patients before cataract surgery in Bangli Medika Canti Hospital, Bangli 

Regency. The sample in this study consisted of 23 patients who met the inclusion and 

exclusion criteria. The results of the study using Pearson correlation test showed a p-value 

<of 0.001, which means that there is a correlation between the role of an educator and the 

anxiety level of patients before cataract surgery. The value of the correlation coefficient is 

-0.803, which means that there is a very strong correlation and the direction of the 

relationship is negative. It can be concluded that the better the nurse's role as an educator, 

the lower the patients' anxiety about cataract surgery. It is hoped that further researchers 

will explore the factors that may influence patients' anxiety before surgery. 

Keywords: Anxiety, Nurse educator, Cataract 
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